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ABSTRAK 

 

 

PT. Aneka Adhilogam Karya (AAK) adalah perusahaan pengecoran logam 

yang memproduksi berbagai perlengkapan sambungan pipa air minum yang terletak 

di Kabupaten Klaten. Proses produksi produk jadi di PT. AAK menghasilkan 

limbah pasir yang belum ditangani secara optimal dan akan mencemari tanah. 

Sedangkan pada proses pengecoran, terdapat gas buang yang akan mengganggu 

kesehatan para karyawan karena para pekerja belum sepenuhnya menggunakan alat 

pelindung diri (APD) karena dirasa kurang nyaman. Hal ini tentunya akan menjadi 

pencemaran lingkungan yang serius, selain itu dampak dari masalah ini juga akan 

berpengaruh pada kondisi ekonomi dan sosial apabila terjadi kerusakan lingkungan 

dan mengakibatkan kecelakaan kerja. Penelitian ini mengidentifikasi dan 

menganalisis konsep beserta faktor-faktor pada perusahaan yang mendorong upaya 

peningkatan kesehatan lingkungan perusahaan. Hasil dari studi literatur 

menunjukkan bahwa green manufacturing dapat mengatasi masalah yang terjadi di 

PT. AAK karena membahas tentang limbah hasil produksi dan kesehatan 

lingkungan. Faktor yang telah diidentifikasi kemudian dihitung menggunakan 

metode Fuzzy TOPSIS. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan rangking atau 

bobot yang secara berurutan di duduki oleh Standarisasi kerja terhadap penggunaan 

APD (0,6699), Peningkatan teknologi ramah lingkungan (0,669), Penggunaan 

sumber air alternatif sebagai penghematan biaya (0,654), Edukasi pekerja mengenai 

kesehatan lingkungan (0,634), Budaya merawat dan menjaga kebersihan 

lingkungan (0,634). Komitmen pemilik usaha terhadap kesehatan lingkungan 

(0,601), regulasi kesehatan lingkungan di masa depan (0,568). Berdasarkan 

perhitungan tersebut, hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan 

sosialisasi tentang pentingnya menjaga kesehatan diri dan lingkungan sebagai 

upaya penerapan konsep green manufacturing kepada seluruh elemen perusahaan, 

menciptakan dan menertibkan standarisasi kerja terhadap penggunaan APD, 

menerapkan konsep 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, rajin) dalam seluruh rangkaian 

produksi dan memanfaatkan limbah hasil produksi seperti pasir silika sebagai bahan 

konstruksi agar memberikan nilai tambah residu dan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 

PT. Aneka Adhilogam Karya (AAK) is a metal foundry company that 

produces various drinking water pipe connection equipment located in Klaten 

Regency. The production process at PT. AAK produces sand waste that has not 

been handled optimally and will pollute the soil. Meanwhile, in the casting process, 

the vapor will disturb the health of the employees because the workers have not 

fully used personal protective equipment (PPE) because they feel uncomfortable. 

This of course will be serious environmental pollution, besides the impact of this 

problem will also affect the economic and social conditions if there are 

environmental damage and work accidents. This study identifies and analyzes the 

concepts and factors in companies that drive efforts to improve the company's 

environmental health. The results of the literature study show that green 

manufacturing could solve the problems that occur at PT. AAK because it discusses 

production waste and environmental health. Several factors that influence the 

realization of the green manufacturing concept are then calculated using the Fuzzy 

TOPSIS method. The results of the study indicate that the rankings or weights are 

sequentially occupied by standardization of work on the use of PPE (0.6699), 

improvement of environmentally friendly technology (0.669), use of alternative 

water sources as cost savings (0.654), Education of workers about environmental 

health (0.634), Culture of caring for and maintaining environmental cleanliness 

(0.634). The commitment of business owners to environmental health (0.601), 

future environmental health regulation (0.568). Based on these calculations, what 

companies can do is to socialize the importance of maintaining personal health and 

the environment as an effort to apply the green manufacturing concept to all 

elements of the company, create and discipline work standards for the use of PPE, 

apply the 5S concept (Short, set, shine, standardize, sweeping) in the entire 

production chain and utilize production waste such as silica sand as a construction 

material to provide added value to the residue and benefit the company. 
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